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ABSTRAK 

 

Judul : Hubungan Body dissatisfaction Dengan Self Confidence Pada Wanita 

Dewasa Muda Di Desa Gombang Kabupaten Klaten. Marlinda Dyah 

Warabsari, NIM 1861100014, Program Psikologi, Universitas Widya Dharma 

Klaten,  

 Penulisan ini memiliki tujuan untuk mengetahui adanya Hubungan Body 

dissatisfaction Dengan Self Confidence Pada Wanita Dewasa Muda Di Desa 

Gombang Kabupaten Klaten. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah model korelasi regresi, yaitu model regresi linier sederhana dengan 

menggunakan satu variabel independent dan satu variabel dependent. Populasi 

dalam penelitian ini adalah wanita dewasa muda yang berusia 22 tahun hingga 30 

tahun di Desa Gombang. Sampel yang digunakan penelitian ini sebanyak 60 wanita 

dewasa muda melalui teknik purposive sampling. Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah metode likert. Hasil uji reliabilitas menggunkan alpha 

cronbach’s yakni sebesar 0.722 untuk Body dissatisfaction dan 0.738 untuk Self 

Confidence . Uji hipotesis dilakukan menggunakan  analisi regresi  linier sederhana. 

Hasil penelitian menunjukan dengan bantuan aplikasi program SPSS versi 22 for 

windows, diperoleh hasil uji hipotesis dengan signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti 

“ada hubungan body dissatisfaction dengan self confidence pada wanita dewasa 

muda di desa gombang kabupaten klaten”. Dengan nilai korelasi -0.228 < 0.05 

mennjukkan adanya hubungan negative antara body dissatisfaction dengan self 

confidence. 

Kata kunci : Body dissatisfaction, Self Confidence, Wanita Dewasa Muda  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 1.1 Latar Belakang  

Manusia merupakan makhluk yang tidak pernah merasa puas. 

Jika memilki keinginan dan sudah terwujud maka ia masih akan terus 

mencari keinginan lain yang ingin dimilikinya. Manusia juga 

merupakan makhluk visual, dimana individu selalu menilai penampilan 

individu lainnya, yang pada kenyataannya setiap individu berusaha 

untuk mengubah penampilan agar bisa mendapatkan penilaian baik dari 

orang lain. Masa dewasa muda dimulai sekitar umur 18 sampai 22 tahun 

dan berakhir pada usia 35 sampai 40 tahun (Lemme,1995). Lebih lanjut 

(Lemme, 1995) menjelaskan bahwa masa dewasa adalah masa yang 

ditandai dengan adanya ketidaktergantungan secara finansial dan 

orangtua serta adanya rasa tanggung jawab terhadap tindakan-tindakan 

yang dilakukan.  

Menurut Psikolog, Tara Adhisti de Thouars (2018) , rentang usia 

20 hingga 29 tahun itu kerap disebut masa dewasa muda. Masa ini bisa 

disebut sebagai masa-masa paling produktif dalam kehidupan 

seseorang. Pasalnya, pada masa ini, seseorang mulai memiliki ambisi, 

impian, dan keinginan, baik yang bersifat personal seperti pasangan 

hidup ataupun pekerjaan. Dewasa muda termasuk masa transisi, baik 

secara fisik, intelektual, serta sosial. Masa dewasa muda adalah 

eksplorasi dari sikap, nilai, dan kemungkinan hidup yang 
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berkepanjangan. Masa dewasa muda juga merupakan periode 

penyesuaian diri terhadap pola-pola kehidupan yang baru dan 

diharapkan memainkan peran baru, keinginan-keingan baru, 

mengembangkan sikap-sikap baru, dan nilai-nilai baru sesuai masa ini. 

Pada fase dewasa muda seringkali memiliki permasalahan 

dengan rasa Self Confidence. Self Confidence merupakan sikap dan 

keyakinan seseorang terhadap kemampuan yang dimilikinya dengan 

menerima secara apa adanya baik positif maupun negatif yang dibentuk 

dan dipelajari melalui proses belajar dengan tujuan untuk kebahagiaan 

dirinya. Kumara (Ghufron & Risnawita, 2014) berpendapat bahwa Self 

Confidence merupakan ciri kepribadian yang mengandung arti 

keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri. Pada kenyataannya tidak 

semua individu memiliki rasa percaya diri yang tinggi, dan kurangnya 

rasa percaya diri juga banyak menimpa para wanita dewasa muda saat 

ini.  

Self Confidence menjadi salah satu faktor pendorong seorang 

wanita untuk membentuk tubuh  seperti apa yang diinginkan, dengan  

upaya mengecilkan badan dengan cara berdiet, olahraga ketat, puasa, 

hingga meminum obat pencahar dilakukan guna tercapainya bentuk 

tubuh yang diinginkan. Adanya Self Confidence seseorang sangat 

berhubungan dengan kepuasan akan sosok tubuh, dengan kata lain 

apabila seseorang merasa diterima oleh lingkungannya maka akan 

membentuk kepercayaan  diri yang tinggi sehingga akan memiliki 

pandangan yang baik juga terhadap sosok tubuhnya (Sulistiawati & 

Novendawati, 2015). Dove melakukan survei The Dove Global Beauty 
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and Confidence Report kepada para perempuan berusia 10 hingga 60 

tahun di 13 negara dengan total lebih dari 10.500 responden pada 2016 

lalu. Hasil riset tersebut cukup beragam, namun yang cukup 

memprihatinkan adalah di Australia.Survei tersebut melaporkan bahwa 

sekitar 89 persen perempuan Australia masih sangat tidak percaya diri 

dengan bentuk tubuhnya. Mereka bahkan rela membatalkan wawancara 

kerja atau acara penting lainnya karena bentuk tubuh dan penampilan 

mereka. Dove juga melakukan risetnya di Indonesia. Menurut riset yang 

dilakukan oleh Dove dalam Indonesia Beauty Confidence Report 2017 

disebutkan bahwa 38% wanita Indonesia suka membandingkan diri 

dengan orang lain. Hal tersebut menyebabkan rasa tidak percaya diri 

sehingga merasa tidak cantik. 

Dikutip dari artikel Kumparan.com (Riset : Perempuan Tidak 

Percaya Diri Dengan Bentuk Tubuhnya, 07 Juni 2021). Penelitian 

tersebut menjelaskan bahwa 84% wanita Indonesia mengakui bahwa 

mereka tidak tahu apakah mereka cantik, dan 72% percaya bahwa untuk 

menjadi sukses, wanita harus memenuhi standar kecantikan tertentu. 

Sementara itu, 92% setuju bahwa setiap wanita memiliki kecantikannya 

sendiri, dan 86% setuju bahwa wanita dapat tampil cantik pada usia 

berapa pun.  

Pada masa globalisasi ini kualitas penampilan jadi sangat 

bernilai, lebih- lebih sesudah masuknya budaya barat yang banyak 

mendominasi kedudukan life style di warga Indonesia. Semacam 

meningkatnya kebutuhan- kebutuhan kecantikan hendak kalangan 

hawa, baik dari segi busana ataupu n kecantikan wajah serta badan. 

https://kumparan.com/topic/australia/terkini
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Bersumber pada Euromonitor International, negara- negara tumbuh 

berkontribusi sebesar 51 persen untuk industri kecantikan global, 

tercantum di antara lain Indonesia yang mempunyai pasar yang dinamis 

di kawasan Asia Tenggara. Produk kecantikan yang terdapat di 

Indonesia sendiri sangat bermacam- macam, mulai dari produk 

kecantikan wajah sampai produk pelangsing ataupun penggemuk badan. 

Dilihat dari meningkatnya penjualan produk kosmetik di Indonesia 

mengatakan jika pemahaman perempuan akan kecantikan badan sangat 

berarti. Tidak hanya itu adapun alasan lain yang menyebabkan wanita 

menganggap penampilan sangat penting adalah, seperti pengaruh dari 

lingkungan terhadap penilaian penampilan individu itu sendiri. 

Penerimaan diri di lingkungan sosial serta dukungan untuk merubah 

penampilan sangat berpengaruh pada pengevaluasian terhadap individu. 

Ketidakpuasan pada tubuh menjadi fenomena yang sering terjadi 

saat ini, banyak wanita merasa tidak puas akibat adanya patokan 

kecantikan menurut masyarakat umum. Segala upaya dilakukan untuk 

mencapai bentuk tubuh dan wajah yang diinginkan atau yang dianggap 

ideal. Sehingga mudah sekali menemukan produk produk penunjang 

penampilan seperti pelangsing tubuh, penggemuk tubuh, pemutih kulit 

dan produk kecantikan lainnya.  

Saat ini, budaya Barat adalah kiblat kecantikan bagi wanita, 

dengan gaya modis, sosok ramping, kulit putih, dan hidung mancung 

masih menjadi tolok ukur kecantikan wanita saat ini. Bagi sebagian 

wanita, tinggi dan kurus dianggap proporsional. Akses mudah ke 

aplikasi dan video yang membantu wanita yang sedang berusaha 
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mengubah dan mempercantik tampilan wajahnya sangat mudah 

didapatkan, tidak hanya itu, namun ada banyak tips dan berbagai 

persiapan dalam Weight Loss Program untuk mendukung program 

penurunan berat badan. Wanita dewasa muda sering merasa tidak puas 

dengan bentuk tubuhnya dan cenderung membandingkan tubuhnya 

dengan wanita lain yang lebih menarik. Ketidakpuasan tubuh sering 

terlihat pada wanita saat ini, seperti mencoba menurunkan berat badan 

dengan diet, berolahraga, berpuasa, dan minum obat pencahar untuk 

mencapai bentuk tubuh yang diinginkan. Adanya rasa percaya diri 

seseorang sangat erat kaitannya dengan tingkat kepuasan terhadap 

tubuhnya, artinya jika seseorang merasa diterima oleh lingkungan maka 

ia akan membentuk rasa percaya diri yang tinggi sehingga memiliki rasa 

percaya diri yang tinggi. pemahaman yang baik tentang tubuhnya. .

 Berfikir negatif akan sosok tubuh dapat mempengaruhi 

ketidakpuasan akan bentuk tubuh, hal itu terjadi karena banyaknya 

media–media yang menunjukan gambaran seorang wanita yang 

bertubuh langsing, berkulit putih serta wajah yang cantik sehingga 

menjadi stimulus bagi kaum wanita untuk merubah penampilannya 

seperti model tersebut. Tidak hanya factor internal dari dalam diri saja 

yang mendorong wanita ingin merubah bentuk tubuhnya, namun 

lingkungan sekitar seperti keluarga juga dapat menjadi faktor eksternal 

akan perubahan bentuk tubuh dengan alasan kesehatan individu 

tersebut. Pandangan negatif terkait bentuk tubuh seseorang saat pertama 

kali bertemu dengan individu tersebut (first impression) juga dapat 
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menjadi pengaruh eksternal seseorang merasa tidak puas terhadap 

bentuk tubuhnya sendiri. 

Body dissatisfaction atau ketidakpuasan terhadap tubuh sering di 

kaitkan dengan hal-hal negatif seperti kurang idealnya postur tubuh pada 

wanita. Body dissatisfaction menurut Rosen dan Raiter (dalam 

Kartikasari, 2013) adalah terpakunya pemikiran akan penilaian yang 

negatif mengenai tampilan fisik dan timbulnya perasaan malu dengan 

keadaan fisik ketika berada dalam lingkungan sosial. Sehubungan 

dengan pengertian tersebut, Amaral & Ferreira (2017) mengemukakan 

bahwa ketidakpuasan tubuh mengacu pada opini individu yang 

merendahkan atau dirasa ketidaksesuaian pada tubuhnya.  

Salah satu masalah yang sering muncul pada wanita dewasa 

muda adalah bentuk tubuh. Biasanya, kebanyakan wanita yang memiliki 

bentuk tubuh yang kurang ideal hal tersebut membuat kebanyakan 

wanita minder terhadap tubuhnya. Akibatnya, sering kali hal tersebut 

membuat kebanyakan wanita mengurangi pertemuan atau berinteraksi 

social karena bentuk tubuh yang kurang ideal. Sehingga, hal ini 

membuat Self Confidence rendah. Adanya pemikiran negatif terhadap 

bentuk tubuhnya sehingga memunculkan rasa sebab yang di miliki. 

Ketidakpuasan pada tubuh (body dissatisfaction) sering dialami pada 

wanita dewasa muda, dimana wanita dewasa muda merasa tidak puas 

terhadap sosok tubuhnya. Mereka berfikir negatif akan sosok tubuh dan 

mengalami kesenjangan antara individu terhadap persepsi orang lain. 

Seperti halnya, hasil interview awal pada 19 Februari 2022 yang 

dilakukan peneliti kepada dua orang wanita dewasa muda (SG dan MV) 
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sebagai konsumen yang menggunakan produk bantu penampilan seperti 

produk pelangsing dan produk kecantikan, ia mengungkapkan mulai 

mengkonsumsi produk tersebut karena kurang percaya diri, subjek 

mengeluhkan bentuk tubuhnya yang tidak ideal, seperti kulit tidak putih, 

dan hidung yang tidak mancung, mengakibatkan subjek sering dikritik 

oleh lingkungannya, membuatnya merasa rendah diri atau tidak puas 

dengan tubuhnya, yang mendorong subjek untuk mengkonsumsi atau 

menggunakan produk kecantikan. MV mengaku kesulitan mendapatkan 

pasangan atau teman lawan jenis akibat kurang menariknya sosok tubuh 

yang dimiliki, bagi sebagian wanita dewasa sosok tubuh sangat penting 

untuk menarik pasangan atau teman lawan jenis. Berdasarkan hal 

tersebut Self Confidence pada wanita juga dipengaruhi oleh kecantikan 

seseorang yang sering dinilai dari bentuk tubuh, ukuran tubuh, warna 

kulit, pembawaan diri, juga penilaian orang lain yang membuat individu 

mengevaluasi tingkat kecantikan dirinya sendiri.  

Berdasarkan beberapa uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “HUBUNGAN BODY DISSATISFACTION DENGAN 

SELF CONFIDENCE PADA WANITA DEWASA MUDA DI DESA GOMBANG 

KABUPATEN KLATEN”.  
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 1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, rumusan masalah 

yang hendak diteliti antara lain :  

Bagaimana Hubungan antara body dissatisfaction dengan self 

confidence wanita dewasa muda ? 

 1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, Adapun tujuan 

penelitian antara lain : 

Untuk mengetahui hubungan antara Body dissatisfaction dengan Self 

Confidence Pada Wanita Dewasa Muda Di Desa Gombang Kabupaten 

Klaten. 

 1.4 Manfaat Penelitian  

  1. Manfaat Teoritik  

Adapun manfaat secara teoritik dalam penelitian ini 

adalah diharapkan dapat memberikan pengetahuan,pemikiran 

atau masukan yang positif bagi psikologi perkembangan 

khususnya pada wanita dewasa muda yang memiliki Self 

Confidence yang rendah sehingga mempersepsi bentuk 

tubuhnya secara negatif. 

 

 



26 
 

 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat secara praktis dalam penelitian ini 

adalah sebagai masukan bagi wanita dewasa muda yang 

memiliki body dissatisfaction yang tinggi, juga dengan 

dilaksanakannya penelitian ini bisa memberikan pengaruh 

terhadap masyarakat di dalam pergaulan. Serta bagaimana 

hubungannya body dissatisfaction dengan Self Confidence pada 

wanita dewasa muda.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil uji hipotesis dan pembahasan pada bab sebelumnya 

dapat ditarik  kesimpulan sebagai berikut : 

Terdapat hubungan yang negative dan signifikan body 

dissatisfaction dengan self confidence pada wanita dewasa muda di 

Desa Gombang Kabupaten Klaten. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

r = -0.228 dan p = 0.000 

Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti merekomendasikan 

berupa saran-saran berikut ini : 

Bagi subjek penelitian yang mengalami ketidakpuasan pada bentuk 

tubuhnya untuk dapat bisa menerima apa adanya diri kita sehingga 

dapat berinteraksi dengan lingkungan sekitar dengan lebih baik. 

Dengan mengurangi body dissatisfaction dan kepercayaan diri yang 

tinggi, akan dapat mempermudah seseorang dalam melakukan 

aktivitas di luar ruangan atau pun di luar rumah. Mengurangi body 

dissatisfaction bisa dengan menanamkan pikiran positif dalam 

memandang diri sendiri dan menerima apa adanya keadaan diri 

sendiri, jangan mudah terpengaruh dengan lingkungan. Karena 

dengan bersyukur akan meningkatkan kepercayaan diri.  
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